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BAB II 

PEMBAHASAN 
 

A. Kajian Teori 

1. Kesejahteraan Masjid 

Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan 

pekerjaan sosial, materil dan dunia lain yang diikuti dengan rasa 

aman, terhormat dan tenteram diri, keluarga dan masyarakat 

secara sungguh-sungguh dan intelektual yang memberdayakan 

setiap penduduk untuk mengusahakan yang terbaik dalam 

memenuhi kepuasan fisiknya yang mendalam. dan kebutuhan 

sosial untuk dirinya sendiri, keluarga, dan masyarakat dengan 

mempertahankan hak asasi manusia.
1
 

Sesuai dengan penjelasan dalam rujukan Kata Besar 

Bahasa Indonesia, kata sejahtera berarti terlindungi, aman, 

sejahtera, dan selamat. Arti penting lain dari kemakmuran 

adalah artikulasi yang menunjukkan seseorang yang terlibat 

dalam kondisi sejahtera, harmonis, dan berkembang. Makna 

luas dari kata makmur adalah untuk membebaskan seseorang 

dari kemiskinan, keterlupaan, dan ketakutan sehingga ia dapat 

memiliki kehidupan yang aman dan tenang. Dalam Islam juga 

mengatur tentang bantuan pemerintah bahwa bantuan 

pemerintah adalah ketika Islam datang sebagai agama terakhir 

yang berarti mengantarkan murid-muridnya menuju kepuasan 

hidup yang hakiki, dengan demikian Islam sangat 

memperhatikan kebahagiaan manusia baik kebahagiaan dunia 

maupun keagungan. di luar itu, sebagaimana Islam (dengan 

setiap pedomannya) benar-benar mengantisipasi bahwa umat 

manusia akan memperoleh kemakmuran materi dan dunia lain.  

Menurut beberapa ahli, dapat dipahami bahwa tanda-

tanda kesejahteraan Islam itu sendiri adalah terpenuhinya 

kebutuhan nyata dari makanan yang halal, kehidupan yang 

sejahtera secara tulus dan mendalam, makanan yang didapat, 

keluarga yang ceria, mawaddah, warahmah dan rasa empati. 

dengan apa yang diberikan Allah SWT kepadanya. terlebih lagi, 

merasa bahagia. 

 Disisi lain, terkait dengan keberadaan kesejahteraan 

khususnya kesejahteraan terhadap masjid, tentu sangat penting 

mengingat masjid juga berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan terhadap individu melalui zakat, infaq, 

                                                             
1 Rambe, Kesejahteraan Sosial, (Surabaya:Angkasa Raya, 2004), 20. 
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sumbangan, dan hadiah yang diberikan oleh kelompok orang 

Muslim. Umat Islam yang beinfaq di masjid tentu sangat 

berharap bahwa sesuatu yang telah diberikan dapat bermanfaat  

dengang sebaik-baiknya serta dikelola oleh pengurus masjid 

untuk membantu umat dengan sebaik mungkin. Karena masjid 

dengan administrasi yang bagus, tentunya akan menambah 

jamaahnya dan semakin berkembang pesat. Salah satu bantuan 

majelis pemerintah dibuktikan dengan adanya zakat, infaq dan 

shodaqoh dari muzakki atau advokat kepada mustahiq atau 

dhu'afa. Zakat, infaq dan shodaqoh adalah bagian dari kerangka 

bantuan pemerintah Islam. Jika zakat, infaq, dan shodaqoh 

dilunasi dengan baik, maka akan bekerja pada bantuan 

pemerintah individu, mengurangi pengangguran, dan sekaligus 

mengurangi jumlah orang yang membutuhkan.  

Dengan asumsi bantuan pemerintah meningkat, jelas 

jumlah orang yang membutuhkan akan terus berkurang. 

Latihan-latihan ini harus diselesaikan secara lugas dan dijawab 

oleh muzakki atau pendukung para penyumbang dan 

diumumkan kepada majelis. Hal ini untuk menghindari desas-

desus atau kritik yang berkembang secara lokal sehubungan 

dengan penyelewengan aset zakat, infak dan shodaqoh oleh 

pengawas.
2
 

Berdasarkan konsep mengenai Kesejahteraan Masjid di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan masjid adalah 

memakmurkan masjid sebagai pusat kegiatan para jama’ah 

dalam setiap bidang kehidupan. 

 

2. Manajeman 

Secara lEtimologis, lkata lmanajemen lberasal ldari 

lbahasa lInggris, lmanagement, lyang lmelaksanakan, 

ladministrasi, ldan lpengelolaan. lHal lini lmenunjukkan lbahwa 

l lmanajemen lorganisasi ltidak ldapat l ldikendalikan loleh 

lperorang latau lkelompok ldalam lupaya lperencanaan luntuk 

lmencapai lsuatu ltujuan. 

Dalam lbahasa lArab, listilah lmanajemen ldiartikan 

lsebagai lAn-  Nizam latau lat-tanzhim, lyang lmerupakan lsuatu 

ltempat luntuk lmenyimpan lsegala lsesuatu ldan lpenempatan 

lsegala lsesuatu lpada ltempatnya. Pemahaman lmengenai 

                                                             
2 Deny Irsandi, Manajemen Masjid Ar Raudhah dalam meningkatkan pemahaman 

fiqih ibadah pada jama’ah remaja di kebon jeruk tanjung karang timur bandar lampung, 

Skripsi (Lampung :2018): 37. 
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laktivitas lyang lada ldi lmasjid ldapat diartikan sebagai 

berlakunya aktivasi penertiban, lmengkoordinasikan, ldan 

lberpikir lyang ldilakukan loleh lseorang lindividu lbahwa ldia 

ldapat lberkomunikasi, lmenyatukan, ldan lmerapikan lsegala 

lsesuatu lyang lada ldi lsekitarnya, lmengetahui lstandar ldan 

lmenjadikan lhidup lsebagai lsatu lkesatuan ldan lkeselarasan 

ldengan lorang llain. 

Sedangkan lsecara lterminologi lterdapat lbanyak 

ldefinisi lyang ldikemukakan loleh lpara lahli, ldiantaranya 

ladalah: 

“The lprocess lof lplanning, lorganizing, lleading, l land 

lcontrolling lthe lwork lof lorganization lmembers land lof 

lusing lall lavailabel lorganizational lresources lto lreach 

lstated lorganizational lgoals”.3 l“[sebuah lproses 

lperencanaan, lpengorganisasian, lpengaturan lterhadap lpara 

langgota lorganisasi lserta lpenggunaan lseluruh lsumber-

sumber lyang lada lsecara ltepat luntuk lmeraih ltujuan 

lorganisasi lyang ltelah lditetapkan]. 

“Demikian lpula, lada lsatu lmakna llagi ldari lkata 

lmanajemen, lyaitu lkekuatan lyang lmenggerakkan lsuatu 

lusaha lyang lbertanggung ljawab latas lpencapaian ldan 

lkegagalan lsuatu ltindakan latau lpekerjaan luntuk lmencapai 

ltujuan ltertentu lmelalui lusaha lbersama ldengan lorang llain: 

Dengan ldemikian, lsecara lkeseluruhan ldefinisi 

lmanajemen ltersebut ldapat ldijabarkan lsebagai lberikut l: 

a. Ketatalaksanaan lproses lpenggunaan lsumber ldaya lsecara 

lefektif luntuk lmencapai lsasaran ltertentu 

b. Kemampuan latau lketerampilan luntuk lmemperoleh 

lsuatu lhasil ldalam lrangka lpencapaian ltujuan lmelalui 

lkegiatan-kegiatan lorang llain 

c. Seluruh lperbuatan lmenggerakkan lsekelompok lorang 

ldan lmenggerakkan lfasilitas ldalam lsuatu lusaha lkerja 

lsama luntuk lmencapai ltujuan ltertentu. 

Sementara litu, lRobert lKritier lmengartikan lmanajemen 

lsebagai lprogram luntuk lmengelola lorang llain lagar 

lmencapai ltujuan lhierarkis ldalam liklim lyang lberkembang. 

lInteraksi lini ldifokuskan lpada lpemanfaatan lsumber ldaya 

lmanusia lyang lkuat ldan lproduktif.
4
 

                                                             
3 M. Munir, Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah,(Jakarta:Kencana,2006), 9. 
 
4 M. Munir, Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah, 10. 
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Sementara litu lbahasa lsederhananya, lpengertian 

lmanajemen ldapat ldiartikan lsebagai lkemampuan luntuk 

lbekerja lsama ldengan lorang llain ldalam lsuatu lkelompok 

lyang lterkoordinir luntuk lmencapai ltujuan lyang lditetapkan 

ldalam lperkumpulan latau lpendirian. l 

“Orang lyang lmenggerakkan lroda lsebuah lorganisasi 

ldisebut ldengan lmanajer. lManajer ldiartikan lsebagai l“people 

lresponsible lfor ldirecting lthe lofforts laimed land lhelping 

lorganizations lachieve ltheir lgoal” l(Orang lyang 

lbertanggung ljawab ldalam lproses lpelaksanaan lpekerjaan 

ldalam lpengerahan lseluruh lusaha luntuk lmembantu lsebuah 

lperusahaan ldengan lmeraih ltujuan). lDengan ldemikian, 

lmanajer ladalah lorang lyang lsenantiasa lmemikirkan 

lkegiatan luntuk lmencapai lsuatu ltujuan lorganisasi.
5
” 

1. Fungsi lManajemen 

Fungsi lmanajemen lmerupakan lkomponen 

lfundamental lyang lakan lterus lada ldan llahir ldalam lsiklus 

ladministrasi lyang lakan ldigunakan lsebagai lsumber 

lperspektif loleh lsupervisor ldalam lmelakukan llatihan 

luntuk lmencapai ltujuan. lManajemen lterjadi ldalam lsiklus 

lyang lberkesinambungan lsecara lmendasar, lyang lmeliputi 

lfungsi-fungsi lmanajemen, lantara llain:
6
 

a) Planning l(Perencanaan) 

Perencanaan lyang lpaling lumum luntuk 

lmenentukan lsuatu ltujuan latau ltarget lyang lakan 

ldicapai lserta lmenentukan lcara ldan lsumber lyang 

ldiharapkan luntuk lmencapai ltujuan lini lseefektif ldan 

lsenyata lyang ldiharapkan. 

Rencana-rencana dibutuhkan luntuk 

lmemberikan lkepada lorganisasi ltujuan-tujuannya ldan 

lmenetapkan lprosedur lterbaik luntuk lpencapaian 

ltujuan-tujuan ltersebut. lDengan ladanya lrencana, 

lmaka lmemungkinkan: 

1) Organisasi lbisa lmemperoleh ldan lmengikat 

lsumber ldaya-sumber ldaya lyang ldiperlukan luntuk 

lmencapai ltujuan-tujuan. 

                                                             
5 M. Munir, Wahyu Illaihi, Manajemen Dakwah, 12. 
6 Ramanda Yogi Pratama, Fungsi-Fungsi Manajemen “P-O-A-C”, Universitas 

Jenderal Achmad Yani (2020), 7. 
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2) Para langgota lorganissi luntuk lmelaksanakan 

lkegiatan-kegiatan lyang lkonsisten ldengan 

lberbagai ltujuan ldan lprosedur lyang lada. 

3) Kemajuan l“dapat lterus ldimonitoring ldan ldi lukur, 

lsehingga ltindakan lkorektif ldapat ldiambil lbila 

ltingkat lkemajuan ltidak lmemuaskan. 

b) Organizing l(Pengorganisasian) 

“Fungsi lmanajemen lberikutnya ladalah 

pengorganisasian. lGeorge lR. lTerry lmengemukakan 

lbahwa: lpengorganisasian ladalah ltindakan 

lmengusahakan lhubungan-hubungan lkelakuan lyang 

lefektif l lantara lorang-orang, lsehingga lmereka ldapat 

lbekerja lsama lsecara lefisien, ldan lmemperoleh 

lkepuasan lpribadi ldalam lmelaksanakan ltugas-tugas 

ltertentu, ldalam lkondisi llingkungan ltertentu lguna 

lmencapai ltujuan latau lsasaran ltertentu. 

Dari ldefinisi ldi latas, ldapat ldipahami ldengan 

lbaik lbahwa lpengorganisasian lpada ldasarnya ladalah 

lupaya luntuk lmelengkapi lrencana lyang ltelah ldibuat 

ldengan ldesain lhierarki lpelaksanaannya. lHal lpenting 

lyang lperlu ldiperhatikan ldalam lmenyusun ladalah 

lbahwa lsetiap ltindakan lharus ljelas lsiapa lyang lakan 

lmewujudkannya, lkapan lakan lselesai ldan lapa 

ltujuannya.
7
 

Pengorganisasian lmencakup lmenentukan 

ltugas, lmengelompokkan ltugas, lmendelegasikan 

lotoritas, ldan lmengalokasikan lsumber ldaya l ldi 

lseluruh lorganisasi. 

c) Actuacting l(Pelaksanaan) 

“Setelah lrencana ldisusun, lmengkoordinasikan 

lsumber ldaya, lmaka lkemampuan lselanjutnya ladalah 

lmenggerakkan latau lmengarahkan lindividu luntuk 

lbergerak ldalam lmencapai ltujuan lyang ldiinginkan.” 

Dalam lhal lini, lGeroge lR. lTerry 

lmengemukakan lbahwa lactuacting ladalah lsuatu 

lpekerjaan luntuk lmenggerakkan langgota lkelompok 

lagar lbersedia ldan lberusaha luntuk lmencapai ltujuan 

lorganisasi ldan ltujuan lorang-orang lorganisasi, lkarena 

lorang-orang ltersebut ljuga lharus lmencapai ltujuan 

ltersebut. lDari lpengertian ldi latas, lpelaksanaan ladalah 

                                                             
7 Ramanda Yogi Pratama, Fungsi-fungsi Manajemen “P-O-A-C”, 10. 



13 
 

lsebuah lpekerjaan luntuk lmembuat lpengaturan 

lmenjadi lkenyataan, lmelalui ljudul ldan linspirasi lyang 

lberbeda lsehingga lsetiap lperwakilan ldapat 

lmenyelesaikan llatihan ldengan lidealnya lsesuai 

lpekerjaan, ltugas ldan lkewajibannya. 

“Pelaksanaan lterdiri ldari lstaffing ldan 

lmotivating. lPada ltahap lstaffing lbertujuan luntuk 

lmenentukan lkeperluan-keperluan lsumber ldaya 

lmanusia, lpengerahan, lpenyaringan llatihan ldan 

lpengembangan ltenaga lkerja. lSedangkan ltahap 

lmotivating lkegiatan lini lmengarahkan latau 

lmenyalurkan lperilaku lmanusia lke larah ltujuan-

tujuan” 

d) Controlling l(Pengawasan) 

“Semua lfungsi lyang lada ltidak lakan lberjalan 

lefektif ltanpa ladanya lpengawasan l(controlling). 

lPengawasan lini lmerupakan lpenerapan lsuatu lcara 

latau ltools lyang lmampu lmenjamin lbahwa lrencana 

lyang ltelah ldilaksanakan ltelah lsesuai ldengan lyang ldi 

ltetapkan” 

Pengawasan lterjadi ldi lsisi lyang lberbeda, 

lkhususnya lmanajemen ltertentu lyang lmencoba luntuk 

lmelihat lapakah ltujuan lhierarkis ltercapai ldengan 

lsukses ldan lefisien. lKontrol lnegatif lyang lmencoba 

luntuk lmemastikan lbahwa llatihan lyang ltidak 

ldiinginkan latau ldiperlukan ltidak lakan lterjadi llagi.
8
 

2. Manfaat Manajemen 

Manfaat manajemen dapat dibagi menajdi dua 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a) Manfaat teoritis, yaitu manfaat yang di berikan 

manajemen sebagai ilmu kepada seluruh unsur 

organisasi. 

b) Manfaat praktis, bahwa teori itu berguna untuk 

diterapkan di dalam aktivitas yang sesungguhnya. 

Mengutip dari Henry Fayol, seorang industrialis 

asal perancis, dalam buku Dasar-dasar Manajemen karya 

Anton Athoillah menyatakan bahwa ada lima manfaat 

manajemen, yaitu : 

a) Untuk perancangan 

                                                             
8 Ramanda Yogi Pratama, Fungsi-fungsi Manajemen “P-O-A-C”, 16 
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Perencanaan atau yang lebih definitif 

perencanaan adalah menyusun rencana kerja, waktu 

pelaksanaan, tata cara pembinaan model pelaksanaan 

organisasi, menjelaskan kekurangan dan kekayaan 

organisasi dan lain-lain. Tindakan perencanaan ini 

dilakukan untuk menentukan tujuan umum organisasi 

dan cara yang paling ideal untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

b) Sistem pengorganisasian 

Pengorganisasian di sini dimaksudkan untuk 

memisahkan kegiatan-kegiatan besar (tujuan jangka 

panjang) menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih sederhana 

(tujuan sementara). Dengan mengubahnya menjadi 

beberapa hal kecil, tidak akan sulit untuk merencanakan 

dan mencari tahu siapa yang lebih ahli dalam mengurus 

hal ini.
9
 

c) Memerintah 

Poin yang ketiga ini berkaitan dengan directing 

atau penunjukan . yang berhak untuk menunjuk dan 

memerintah adalah atasan. Oleh karena itu yang berada 

pada sesi ini adalah lingkup manajer dan supervisor. 

Meraka senantiasa mengarahkan dan memberi motivasi 

para karyawan agar bekerja lebih baik dan meningkatkan 

kualitas bekerja. Dengan adanya support yang baik dari 

atasan, karyawan akan bekerja dengan sabar dan ikhlas 

dalam bekerja. 

d) Mengoordinasi 

Harus ada koordinasi antara atasan dan bawahan, 

antara amanager dan karyawan agar pelaksanaan 

pekerjaan berjalan dengan baik dan lancar. 

e) Mengendalikan 

Seorang pemimpin, atau dalam hal ini adalah 

pengawas harus mengontrol pameran para pekerja. 

Rencana aksi ini untuk menentukan kualitas dan hasil 

yang diperoleh pekerja. Salah satu cara pengendalian 

adalah dengan menilai kinerja yang telah dilakukan oleh 

pekerja.
10

 

 

 

                                                             
9 Muhtarom Zaini Addasuqy, Pengantar Manajemen, (Kudus:CESS,2019), 7-8.  
10 Muhtarom Zaini Addasuqy, Pengantar Manajemen, 8. 
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3. Unsur Manajemen 

Agar manajemen dapat berjalan dengan interaksi 

yang baik dan benar serta dapat mencapai tujuan yang paling 

ideal, yakni memiliki unsur manajemen yang sangat penting. 

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan pengurus/pelopor 

pada umumnya menggunakan istilah 6M yang terdiri dari 

komponen-komponen pelaksana antara lain: 

a) Man (Manusia) 

Orang-orang memainkan peran penting dalam 

menyelesaikan beberapa aktivitas, karena manusialah 

yang melakukan setiap proyek yang direncanakan. 

Akibatnya, tanpa orang, direktur tidak dapat mencapai 

tujuan yang ideal. Sementara itu, direktur/pelopor adalah 

individu yang mencapai hasil atau tujuan melalui orang 

lain.
11

 

b) Money (Uang) 

Uang digunakan untuk manajemen dan harus 

digunakan agar apa yang diinginkan dapat tercapai 

dengan baik dan tidak membutuhkan uang tunai yang 

begitu banyak. Dengan asumsi disurvei oleh lebih 

banyak uang tunai yang digunakan untuk mencapai 

tujuan-tujuan suatu organisasi. 

c) Material (Bahan) 

“Material dalam manajemen dapat diartikan 

sebagai bahan atau data dan informasi yang diperlukan 

fungsi-fungsi dari manjemen serta dalam mengambil 

keputusan oleh pimpinan. 

d) Machines (Mesin) 

“Mesin adalah suatu jenis alat yang digunakan 

sebagai proses pelaksanaan kegiatan manjemen dengan 

menggunakan teknologi atau alat bantu berupa mesin. 

e) Methods (Metode) 

Prosedur atau teknik juga dapat diartikan sebagai 

perangkat atau perangkat utama, karena untuk mencapai 

tujuan penting untuk menggunakan sistem atau metode 

yang bermanfaat dan berguna. Namun, metode yang ada 

harus disesuaikan dengan rencana yang telah dibuat, 

sehingga tekniknya bagus. 

                                                             
11 H. Malayu dan H. Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi Revisi, 

(Jakarta: Bumi aksara,2007) Cet. Ke-10, 3. 
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“Metode atau cara bisa diartikan pula sebagai 

sarana atau alat manajemen, karena untuk mencapai 

tujuan harus menggunakan metode atau cara yang efektif 

dan efisien. Namun, metode-metode yang ada harus 

disesuaikan dengan perencanaan yang sudah dibuat, agar 

metode itu tepat” sasaran.
12

 

 

3. Masjid 

Masjid lmerupakan ltempat lsholat lumat lIslam lbukan 

lmarka l(tempat lruku’), latau ldengan lkata llain lseperti lrukun 

lsholat. lKata lmasjid lada ldua lpuluh ldelapan lkali ldi lsebut 

ldalam lAl-Qur’an. lSecara lharfiah, lmasjid lberasal ldari lbahasa 

larab lsajada, lyasjudu, lsujudan. lDalam lkamus lAl-Munawwir 

lberarti lmembungkuk ldengan lsungguh-sungguh. lDari lakar 

lkata lini, lterbentuklah lkata lmasjid lyang lmerupakan lkata 

lbenda lyang lberarti ltempat lsujud l( lisim lmakan ldari lfi’il 

lsajada). lSujud ladalah lrukun lsholat, lsalah lsatu lbentuk lupaya 

lseorang lhamba luntuk lmendekatkan ldiri lkepada lAllah lSWT, 

lkemudian lisim lmakan lkata lbenda, ltunjukkan ltempat l lsholat 

ldiambil ldari lkata lyang lkemudian lmenjadi lmasjid. lSujud 

ljuga ldiartikan lsebagai lperbuatan lmeletakkan lkening 

lseseorang ldi ltanah, lyang lartinya libadah/menyembah. 

lSedangkan, lsajadah lberasal ldari lkata lsajjadatun lyang 

lartinya ltempat lyang ldigunakan ldi ltempat libadah, lbentuk 

lkerucut lberarti lselembar lkain latau lkarpet lkhusus luntuk ldoa 

lpribadi/ibadah. lOleh lkarena litu lkarpet lmasjid llebar, lmeski 

lfungsinya lsama, lnamun ltidak ldisebut lsajadah. 

“Masjid lmerupakan lisim lmakan l(kata ltempat) ldalam 

lbahasa lArab lyang lberakar ldari lkata lsajada-yasjudu, 

lyangsecara lbahasa lberarti lbersujud, lberlutut, latau 

lmembungkuk. lDalam lkamus lal-munawwir, lkata 

lsajadaberarti lmembungkuk ldengan lkhidmat. lJadi, lmasjid 

lsecara lbahasa lberarti ltempat luntuk lsujud, lberlutut, latau 

lmembungkuk. lBersujud lmerupakan lsalah lsatu lrukun ldalam 

lsholat, lsehingga lmaksud ldibangunnya lmasjid ladalah lsebagai 

ltempat” lsholat.
13

 

Masjid ladalah ltempat lbersujud lkepada lAllah lSWT, 

ltempat lmanusia lmemanjatkan ldoa-doa lkepada lAllah, ldan 

                                                             
12 H. Malayu dan H. Hasibun, Manajemen Sumber Daya Manusia edisi Revisi: 3. 
13 Syamsul Kurniawan, Masjid dalam Lintasan Sejarah Umat Islam, Vol. 4, No 2, 

(2014), 170.   
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ltempat lmanusia lmengingat lAllah. lMasjid lsebagai ltempat 

lyang ldisukai lAllah, lAllah lmenyukai lorang-orang lyang 

lberibadah lkepadanya ldi ldalam lmasjid lsehingga lorang lyang 

lmendatangi lmasjid lakan lmendapat lRahmat ldan lkasih 

lsayang lAllah.
14

 

“Yulianto lSumalyo, lsebagaimana lyang ldikutip loleh 

lAisyah lNur lHandryant, lmenjelaskan lbahwa lkata lmasjid ldan 

lperubahan lkatanya ldisebutkan l lsebanyak ldua lpuluh ldelapan 

lkali ldalam lAl-Qur’an. lKata lmasjid ldalam lAl-Qur’an litu 

ltidak lhanya lberarti lsuatu ltempat lyang ldibangun luntuk 

lsujud, ltetapi ljuga lberarti lkepada lkepatuhan, ltaat, lserta 

ltunduk ldengan lpenuh” lhormat. l“Berangkat ldari ldefinisi 

letimologis ldan lpenyebutan lkata lmasjid ldalam lAl-Qur’an, 

lmaka lsecara lterminologis lkata lmasjid ldapat ldiartikan 

lsebagai ltempat luntuk lmelakukan lsegala lbentuk libadah ldan 

lkepatuhan lkepada lAllah lSWT. lQuraish lShihab lmenjelaskan 

lbahwa lmasjid, ldalam lartian lsederhana, ladalah ltempat lsholat 

luntuk lumat l lmuslim. lNamun, lia ltidak lsemata-mata 

ldigunakan lsebagai ltempat lsholat. lIni ldapat ldipahami ldari 

lakar lkatanya lyang lmengandung lmakna l“tunduk ldan lpatuh”. 

lOleh lkarena litu, lmasjid lmerupakan ltempat lmelakukan 

l“segala” laktivitas lyang lmengandung ldan lmenunjukkan 

lketundukkan ldan lkepatuhan” lkepada lAllah lSWT.
15

 

“Masjid lmerupakan lsymbol leksistensi lsebuah 

lmasyarakat lmuslim. lDalam lsebuah lkomunitas lmuslim 

lmasjid ldisamping ldapat lmenggambarkan lkuantitas lumat 

lmuslim lyang lada, ljuga ldapat lmenggambarkan lkualitas 

lpemahaman ldan lpengalaman lnilai-nilai lajaran” lIslam.
16

 

a. Sejarah Masjid 

 Masjid berasal dari kata bahasa arab sajada, 

yasjudu, sajdan.  Kata sajada berarti sujud, taat serta patuh 

dengan penuh hormat dan ta’dzim. Kemudian yasjudu 

adalah fi’il mudhori’ dari sajada yang menerangkan suatu 

tempat, lalu diubah lagi menjadi masjidun yang artinya 

tempat bersujud untuk menyembah Allah. Dan secara 

                                                             
14 Rochanah, Manajemen Memakmurkan Masjid Sebagai Upaya Pemberdayaan 

Masyarakat Religius (Studi Kasusu di Masjid At Taqwa Desa Batu, Kecamatan Karang 

Tengah Kabupaten Demak), At Tabsyis: Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam IAIN Kudus, 

Vol. 6, No. 2, 2019, 299. 
15 Taufik Kurahman,  Nilai, peran, serat fungsi shalat dan masjid dalam 

menyikapi problematika masyarakat modern, Vol.7, No.1 , (2018), 114. 
16 Nana Rukmana, Masjid & Dakwah, (Jakarta: Al mawardi prima, 2002), xiii. 
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terminologi masjid merupakan pusat dari segala umat 

muslim dalam melakukan kebajikan kepada Allah SWT. 

Kebajikan yang dimaksud dikemas dalam dua bentuk yaitu 

ibadah khusus sholat fardhu secara berjamaah maupun 

sendiri-sendiri. dan ibadah dalam bentuk amaliyah yaitu 

seperti pengajian, kajian kitab, ngaji Al-Qur’an dan lain-

lain.
17

 

Secara umum, masjid dapat diartikan sebagai tempat 

beribadah bagi umat Islam. Masjid juga memiliki makna 

yang besar dalam kehidupan kaum muslim, baik itu makna 

fisik maupun makna spiritual.
18

 Selain itu masyarakat 

seringkali menganggap bahwa masjid adalah suatu 

bangunan mulia yang digunakan untuk menunaikan Sholat, 

bagi kalangan masyarakat umum masjid adalah tempat 

beribadah yang harus selalu suci dan bersih, selain itu juga 

merupakan tempat melaksanakan kajian-kajian 

keagamaan.
19

  

Namun perlu diketahui pula bahwa bumi ini adalah 

masjid bagi umat Islam, seseorang dapat melaksanakan 

sholat diamanapun yang penting terjamin kesuciannya, 

boleh ditempat kerja, dirumah, disawah, disekolah dan lain 

sebagainya kecuali di atas kuburan, semua tempat yang 

mengandung najis, dan tempat-tempat yang dilarang oleh 

syari’at Islam untuk melaksanakan Sholat. Rasulullah SAW 

pernah Bersabda: 

 الْأَرِضُ كُلُُّهَا مَسِجِدٌ
Artinya:“Setiap bagian dari bumi Allah merupakan tempat 

sujud (masjid)”(HR. Muslim)  

 

Jadi kesimpulannya adalah masjid merupakan rumah 

Allah SWT yang menjadi tempat untuk mengingat Allah 

SWT dan Rasul-Nya, tempat beribadah baik sunnah maupun 

wajib, tempat berdzikir, tempat beri’tikaf, tempat 

melakukan kegiatan sosial keagamaan dengan niat 

                                                             
17 Aziz Muslim, Manajemen Pengelolaan Masjid, Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu 

Agama,, Vol. V, No. 2, 2014, 107. 
18 Wahyu Khoruz Zaman, Masjid Sebagai Pusat Dakwah Islam di Kampus (Studi 

Masjid Darus Sa’adah Desa Hadipolo, Jekulo, Kudus), At-Tabsyiir: Jurnal Komunikasi 

Penyiaran Islam, Vol. 6, No. 2, 2019, 369. 
19 Icmi Orsat, Pedoman Manajemen Masjid, (Jakarta: Departemen Agama), 2004, 

4. 
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lillahita’ala. Selalu mengharapkan ridho-Nya serta sebagai 

upaya untuk menjembatani umat agar bertaqwa kepada 

Allah SWT dan Rasul-Nya.
20

 

b. Fungsi Masjid 

“Masjid lmempunya lfungsi ldan lperanan lyang 

lsangat lbesar lbagi lkaum lmuslimin, ldan lmempunyai larti 

lyang lsangat lluas ldalam lberbagai laspek lkehidupan. 

lMasjid lmerupakan lbarometer lkegiatan lkaum lmuslimin.” 

“Fungsi lutama lmasjid ladalah ltempat lsujud 

lkepada lAllah lSWT, ltempat lsholat ltempat lberibadah 

lkepada-Nya. lDi lsamping lsebagai ltempat libadah, lmasjid 

ljuga lberfungsi lmembina ldan lmendidik lmanusia lmenjadi 

linsan lyang lberiman, lbertakwa, lberilmu, l lberamal lslaeh, 

lberakhlak ldan lmenjadi lwarga lnegara lyang lbaik lserta 

lbertanggung ljawab lselaku lmakhluk lAllah lSWT ldi 

lmuka lbumi. lSebagaimana lRasulullah lketika lselesai 

lmembangun lmasjid lQuba, llalu lbeliau lmelanjutkan 

lperjalanannya lke lMadinah. lMasjid litu ldiberi lnama 

ldengan lMasjid lNabawi. lDi ldalam lmasjid linilah 

lRasulullah lmembina ldan lmegurusi lsegala lkepentingan 

lumat. lDari lberbagai lkutltur lmasyarakat, lras ldan lmulti 

lagama lbeliau lberhasil lmembina lmasyarakatnya, lyang 

lpada lakhirnya lbeliau ldikagumi ldan ldisegani loleh lsemua 

lpihak, lbaik lkawan” lmaupun llawan. 

Hal lini lbisa lterjadi lkarena lRasulullah lbisa 

lmengelola, lmengatur ldan lmenjadikan lmasjid lberfungsi 

ldan lberperan luntuk lberbagai lmacam” lkegiatan, 

ldiantaranya:
21

 

1. Masjid lsebagai lpusat libadah 

Di l“dalam lmasjid ldilakukan ldan ldilaksanakan 

lberbagai lmacam lkegiatan libadah, l lbaik libadah 

lmahdah lmaupun libadah lghairumahdah. lIbadah 

lmahdah lseperti lsholat lwajib, lsholat lsunnah ldan llain 

lsebagainya. lDan lsetiap lhari ljum’at ldiadakan lsholat 

ljum’at ldan lkhutbah ljum’at luntuk lmembina 

lkeimanan, lketakwaan, lkepribadian ldan lhukum-

hukum lsyari’at” llainnya. 

                                                             
20 Icmi Orsat, “Pedoman Manajemen masjid”, 5. 
21 Nurhidayat Muh. Said, Manajemen Masjid (Studi pengelolaan masjid Agung Al 

Azhar Jakarta), Jurnal Tabligh (2016), 84. 
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2. Nabi lmenyelesaikan lperkara ldan lpertikaian ldalam 

lmasjid 

Masjid ldijadikan ltempat lmenyidangkan lsoal-

soal lhukum ldan lpperadilan ltempat luntuk 

lmenyelesaikan lpersoalan-persoalan lmasyarakat ldan 

lnegara. lPada lzaman lKhalifah lUmar, lDewan lseperti 

lpertimbangan lagung, lmelakukan lsidang-sidangnya ldi 

lmasjid. lBegitu ljuga lpada lzaman lKhalifah lAbu 

lBakar ldalam lmenyelesaikan ladministrasi 

lpemerintahan ldilakukan ldi lmasjid. 

3. Masjid lsebagai lpusat lpendidikan ldan lpengajaran 

lsebagaimana lRasulullah lsering lmenerima lwahyu ldi 

lmasjid, ldan lbeliau lmengajarkan lkepada lsahabat-

sahabatnya. lDan ldi lmasjid ljuga ldiadakan lruang ldan 

ltempat lperpustakaan luntuk lmendalami lilmu-ilmu, 

lmengadakan ldiskusi, lpenelitian, lkajian-kajian lilmiah 

ldan llain lsebagainya. lKarena lislam lmerupakan 

lsumber linspirasi lbagi lpengembangan lilmu 

lpengetahuan ldan lteknologi. lKarena lwahyu lpertama 

lmenganjurkan luntuk lberiqra’ lyaitu lmembaca, 

lmeneliti, lmelihat, ldan lmengadakan lpenelitian-

peneitian.. 

4. Nabi l“dan lsahabat lmengatur lstrategi ldan ltaktik 

lperang ldi lmasjid. lSeolah-olah lia lmerupakan lmarkas 

lbesar ltentara. lHal lini ltergambar lketika lSa’ad lluka 

lparah ldalam lperang lparit, lmaka lia lmeninggal ldi 

lkemah lyang lberada ldi lpekarangan lmasjid.
22

 

5. Masjid lsebagai lpusat linformasi lIslam. 

Rasulullah l“dalam lmenyampaikan lberbagai 

lmacam linformasi lsenantiasa ldi lmulai ldari lmasjid. 

lApakah linformasi litu lterkait ldengan lberbagai 

lmasalah lagama lmaupun lmasalah lnegara latau 

lmasalah” llainnya. 

6. Sebgaai ltempat lsosial 

Masjid ljuga l“berfungsi lsebagai ltempat lorang 

lmusafir lyang ltengah ldalam lperjalanan. lWaktu 

lseorang lbudak lwanita ldibebaskan, ldalam lketiadaan 

ltempat ltinggal, lia lmengembangkan lkemahnya ldi 

lpekarangan lmasjid. 

                                                             
22 Nurhidayat Muh. Said, Manajemen Masjid (Studi pengelolaan masjid Agung Al 

Azhar Jakarta), 85. 
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7. Di lmasjid ldi ltempatkan lbaitulmal/kas lnegara, l“atau 

lkas lmasyarakat lmuslim, luntuk ldiatur ldan ldikelola 

ldalam lrangka lmensejahterakan lkehidupan lsosial 

lmasyarakat” lmuslim. 

8. Ibnu lsabit lmendlekamasikan l“sajak-sajaknya ldalam 

lmasjid lketika lmembela lnabi lyang ldicemoohkan loleh 

llawannya” 

9. Penghulu l“atau lQadi lmemimpin lupacara lpernikahan 

ldi lmasjid. lMasjid lberfungsi lsebagai ltempat luntuk 

lmendamaikan lorang lyang lberselisih ldalam lrumah 

ltangga ldan lsebagai lmahkamah” lperceraian.
23

 

c. Takmir lMasjid 

Takmir lmasjid lmerupakan lorganisasi lyang 

lmengurus lseluruh lkegiatan lyang lada lkaitannya ldengan 

lmasjid lbaik ldalam lmembangun, lmerawat, lmaupun 

lmemakmurkannya ltermasuk lusaha-usaha lpembinaan 

lremaja lmuslim/muslimah ldi lsekitar lmasjid. lPengurus 

ltakamir lmasjid lharus lberupaya lmembentuk lremaja l 

lmasjid lsebagai ltempat luntuk laktivitas lremaja lmuslim. 

lDengan ladanya lremaja lmasjid, ltugas lpembinaan lremaja 

lmuslim lakan lmenjadi llebih” lringan. l“Pengurus ltakmir 

lmasjid lmelalui lbidang lpembinaan lremaja, ltinggal 

lmemberi lkesempatan ldan larahan lkepada lremaja lmasjid 

luntuk ltumbuh ldan lberkembang lserta lmampu lberaktivitas 

lsesuai ldengan lnilai-nilai lIslam. lJadi, ltakmir lmasjid 

lmerupakan lpetugas lyang lterorganisir luntuk lmengelola 

lkegiatan lkemasjidan, lyang lmemimpin, lmengatur, 

lmelayani, lmemfasilitasi ljama’ah” lmasjid. 

Takmir lmasjid ladalah lorganisasi lyang lmengurus 

lseluruh lkegiatan lyang lada lkaitannya ldengan lmasjid, 

lbaik ldalam lmembangun, lmerawat lmaupun” 

lmemakmurkannya.
24

 

 

d. Keutamaan lMasjid 

Masjid lmemiliki lkududukan ldan lkeutamaan 

ldalam lIslam, loleh lkarena litu lAllah lSwt 

lmenyebutkannya ldalam lAl-Qur’an. lDan ldikarenakan 

lkedudukannya l lyang ltinggi ldan lAgung ldi lsisi lAllah 

                                                             
23 Nurhidayat Muh. Said, Manajemen Masjid (Studi pengelolaan masjid Agung Al 

Azhar Jakarta), 85. 
24 Hartoko, Peran Takmir Masjid, (Jakarta:Grafindo, 2006), 37. 
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lSwtenyandarkan lkata lMasjid lpada lDiri-Nya ldalam 

lbentuk lpenyandaran lyang lberisi lpemuliaan ldan 

lpenghormatan. lKarena lmasjid lmempunyai lkekhususan 

lsebagai ltempat lpelaksanaan libadah, lketaatan, ldan 

lqurbah l(ibadah lyang lmendekatkandiri lkepada lAllah). 

lJadi lmasjid litu lmilik lAllah lsemata. lSebagaimana ljuga 

libadah lyang lAllah lSwt lbebankan lkepada lhambaNya, 

ltidak lboleh lditujukan lkepada” lselainNya.
25

 

 

4. Manajemen Masjid 

 “Manajemen lmasjid lberasal ldari ldua lkata lyaitu 

lmanajemen ldan lmasjid. lDimana lmasjid lberasal ldari lkata 

lsajada lyang lbermakna ltempat lsujud/sholat. lMasjid lbukan 

lmilik lpribadi, ltapi lmilik lbersama lyang lharus ldiurus lsecara 

lbersama-sama ldengan lkerjasama lyang lbaik. lSedangkan 

lmanajemen lberasal ldari lkata lmanage lyang lberarti 

lmengurus, lmembimbing, lmengawasi, lmengelola, latau” 

lmengatur.
26

 Secara umum, pengelolaan manajemen masjid 

mengacu tiga aspek manajemen yaitu manajemen idaroh, imaroh 

dan ri’ayah.27  

a. Bidang Idarah 

Manajemen idarah adalah kegiatan mengatur secara 

keseluruhan meliputi  susunan kepengurusan, kegiatan 

keagamaan maupun sosial, keuangan, sarana prasarana yang 

diperlukan,  pengawasan, laporan, serta terciptanya 

pembinaan umat Islam  yang bahagia dunia dan akhirat.
28

  

Dengan demikian, sangat diperlukan adanya manajemen 

masjid untuk meningkatkan kualitas kepengurusan masjid 

yang lebih baik.
29

 

Manajemen idarah memiliki makna kegiatan 

manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

keuangan, dan pengawasan. Secara garis besar, manajemen 

                                                             
25 Sofyan, Keutamaan Masjid, (Semarang: Pustaka Rizki Putra), 28. 
26 Mukrodi, Analisis Manajemen Masjid Dalam Optimalisasi  Peran dan Fungsi 

Masjid, Vol. 2, No. 1 ,(2014), 89. 
27 Zae Nandang, Wawan Shofwan Sholehuddin, Masjid dan Perwakafan, 

(Bandung: Tafakur, 2017),  5. 
28 Niko Pahlevi Hentika, Menuju Restorasi Fungsi Masjid: Analisis terhadap 

Handicap Internal Takmir dalam Pengernbangan Manajemen Masjid, Jurnal Manajemen 

Dakwah, Vol.-, No.-,2016, 169. 
29 “Mohammad E. Ayub, dkk, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis bagi para 

Pengurus, 32. 
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masjid bidang idarah terbagi menjadi dua bidang yaitu: 

pertama, Idarah binail maadiy yang berarti manajemen 

secara fisik melingkupi kepengurusan, pembangunan masjid, 

ketertiban dan keamanan masjid, keuangan masjid, dan lain 

sebagainya.
30

 Dalam mekanisme penerapan manajemen 

masjid sangat diperlukan adanya sarana-prasarana seperti 

alat tulis, laptop, komputer dan ruang sekretariat. Hal 

tersebut dibutuhkan sebagai sarana untuk memudahkan dan 

memperlancar proses pelaksanaan aktivitas masjid.
31

 

Kedua, idaroh binail ruhy yaitu tata cara mengenai 

penerapan fungsi masjid sebagai tempat pembinaan ummat 

Islam. Tujuan idaroh binail ruhy adalah membina 

masyarakat agar memiliki sifat yang berjiwa kasih sayang, 

teguh pendirian, tekun, rajin, bersungguh-sungguh, 

bersyukur kepada Allah SWT, dan membangun kehidupan 

sesuai dengan syariat Islam.
32

 

Untuk mencapai keberhasilan manajemen idaroh, 

maka perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Manajemen Kepengurusan 

Dalam memanajemen masjid harus jelas dan 

profesional. Untuk itu, setiap masjid harus memiliki 

struktur organisasi yang jelas beserta tugas dan tanggung 

jawabnya. Pengurus masjid harus bekerjasama dan saling 

koordinasi dalam merealisasikan program kerja ataupun 

memecahkan suatu permasalahan.
33

 

Hal yang perlu diperhatikan dalam manajemen 

kepengurusan yaitu menyusun struktur kepengurusan, 

menjabarkan program kerja, membuat kepanitiaan, 

membuat rancangan anggaran, laporan pertanggung 

jawaban, dan pedoman organisasi. 

2. Manajemen Kesekretariatan 

Kesekretariatan dapat diartikan sebagai tempat, 

ruangan atau gedung pengurus untuk merancang dan 

mengendalikan program kerja. Dalam hal ini, Hal-hal 

                                                             
30 Mubasyaroh, Manajemen Pengelolaan Masjid, Presentasi Pada Seminar Prodi 

Manajemen Dakwah Jurusan Dakwah dan Komunikasi Islam, (Kudus, STAIN Kudus), 2. 
31 Mohammad E. Ayub, dkk, “Manajemen Masjid Petunjuk Praktis bagi para 

Pengurus”, 33. 
32 Mohammad E. Ayub, dkk, “Manajemen Masjid Petunjuk Praktis bagi para 

Pengurus”, 34. 
33 Aziz Muslim, Manajemen Pengelolaan Masjid, Jurnal Aplikasi Ilmu-Ilmu 

Agama, Vol. V, No. 2 (2004): 112. 
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yang berhubungan dengan kesekretariatan antara lain 

adalah: administrasi, fasilitas pendukung, lembaran 

informasi, papan pengumuman, papan struktur 

kepengurusan, papan kegiatan, serta papan keuangan. 

3. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan bentuk dari 

bagian administrasi. Dalam hal ini uang masuk dan 

keluar harus tercatat oleh pengurus masjid dengan rapi 

sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Hal yang harus 

diperhatikan dalam manejemen keuangan adalah 

mengenai penganggaran dana, pembayaran jasa, laporan 

keuangan.
34

 

b. Bidang Imaroh 

Imaroh merupakan seni memakmurkan masjid. 

Memakmurkan masjid merupakan kewajiban setiap muslim 

agar mendapatkan petunjuk dan bimbingan Allah SWT. 

Sebagaimana dalam firmanNya dalam surat At-Taubah ayat 

18: 

                     

                        

       

Artinya: “sesungguhnya yang memakmukan masjid-masjid 

Allah ialah orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, dan tidal takut kepada 

siapapun selain kepada Allah maka merekalah 

orang-orang yang mendapat petunjuk” (At-

Taubah ayat 18).35 

 

Jika imaroh berjalan dengan lancar dan maksimal, 

maka masjid akan makmur dan mulia. Yaitu sebagai 

pembinaan atau pendidikan ummat Islam baik dalam hal 

keagamaan, pengetahuan, sosial budaya, dan lain 

                                                             
34 Mohammad E. Ayub, dkk, “Manajemen Masjid Petunjuk Praktis bagi para 

Pengurus”, 48. 
35 At-Taubah ayat 18, Alqur’anul Karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia, 

(Kudus: Menara Kudus, 2016), 189. 
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sebagainya. Adapun perkara yang berhubungan dengan 

bidang imaroh adalah sebagai berikut: 

1) Masjid sebagai kegiatan pengkajian 

Dalam hal ini masjid menyelenggarakan 

pembahasan tentang ajaran Islam yang dapat diikuti 

dalam kegiatan majelis taklim, pengajian kitab dan 

sebagainya.
36

 Selain itu, peranan penting dalam kegiatan 

pengkajian adalah kegiatan shalat berjama’ah, dzikir, 

tadarus Al-Qur’an, pengkajian tentang sosial 

kemasyarakatan dan ilmu pengetahuan lainnya.
37

 

2) Masjid sebagai kegiatan pendidikan formal dan non-

formal 

Masjid juga bisa dijadikan sebagai tempat 

pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan 

formal seperti MI, MTS, MA. Sedangkan pendidikan 

non-formal seperti perpustakaan masjid, TPA, pelatihan 

da’i, tilawah, kursus bahasa arab dan lain sebagainya. 

3) Masjid sebagai lembaga zakat, infaq dan shadaqoh 

Sebagaimana fungsi masjid pada zaman 

Rasulullah SAW, Masjid dijadikan sebagai tempat bagi 

ummat Islam untuk melakukan ibadah zakat, infaq, dan 

shadaqoh. Hal tersebut dilakukan agar menunjukkan 

bahwa masjid peduli tentang kesejahteraan ummatnya. 

c. Bidang Ri’ayah 

Manajemen masjid bidang ri’ayah merupakan suatu 

proses kegiatan pemeliharaan bangunan masjid yang 

melingkupi pemeliharaan sarana prasarana dan lingkungan. 

Selain itu, dalam hal keamanan masjid juga bagian dari 

bidang ri’ayah. Dengan adanya manajemen ini, masjid akan 

tampak bersih, indah, nyaman, aman  dan mulia sehingga 

dapat menambah daya tarik bagi para jama’ahnya. Dengan 

memperhatikan hal ini, maka masjid akan sesuai yang 

diinginkan para jama’ahnya. Sehingga para jama’ah 

merasakan kepuasan tersendiri terhadap pelayanan dan 

fasilitas masjid.
38

 

                                                             
36 Icmi Orsat, “Pedornan Manajemen Masjid”, (Jakarta: Departemen Agama, 

2004), 139. 
37 Mohammad E. Ayub, dkk, “Manajemen Masjid Petunjuk Praktis bagi para 

Pengurus”, 48. 

 
38 Nurhayati, dkk, Implementasi Manajemen ri’ayah dalam meningkatkan 

kenyamanan Jama’ah, Jurnal Manajemen Dakwah, Vol, 3, No. 2, 2018, 22. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Hal penting dalam penelitian adalah membandingkan 

dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya atau penelitian 

terdahulu  supaya terdapat letak titik perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sedang penulis teliti saat ini. 

Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu. 

Pertama, penelitian karya ilmiah yang berbentuk skripsi 

yang ditulis oleh Irma Suryani. Penelitian ini berjudul “Manajemen 

Masjid Dalam meningkatkan Daya Tarik Masjid Anirul Mukminin 

Makasar”.
39

Skripsi ini memiliki persamaan dengan peniliti yang 

sekarang ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan 

kajian data dalam bentuk deskriptif. Perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian sekarang ialah di dalam penelitian 

terdahulu peneliti menelititentang bagaimana cara meningkatkan 

daya tarik jama’ah Masjid Amirul Mukminin. Sedangkan 

penelitian yang sekarang peneliti meneliti tentang upaya 

mensejahterakan masjid melalui manajemen masjid. 

Kedua, penelitian karya ilmiah yang berbentuk skripsi 

yang ditulis oleh Nur Mulia. Penelitian ini berjudul “Implementasi 

Manajemen Masjid Melalui Dalam Memakmurkan Masjid (Studi 

Kasus di Masjid Besar Al-Manar Pelihari Kabupaten Tanah Laut 

Kalimantan Selatan”.
40

 Persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang ialah sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dengan kajian data dalam bentuk deskriptif. Perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang ialah di 

dalam penelitian terdahulu peneliti meneliti tentang bagaimana 

cara memakmurkan Masjid Besar Al-Manar. Sedangkan penelitian 

yang sekarang peneliti meneliti tentang upaya mensejahterakan 

masjid melalui manajemen masjid. 

Ketiga, penelitian karya ilmiah yang berbentuk jurnal 

yang ditulis oleh Dedi Kurniawan, Depi Putri, Sumraini. Penelitian 

ini berjudul “Implementasi Manajemen Masjid Agung Assalam 

Kota Lubuk Linggau”.
41

 Persamaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian sekarang ialahsama sama menggunakan metode 

kualitatif dengan kajian data dalam bentuk deskriptif. Perbedaan 

                                                             
39 Irma Suriyani, Manajemen Masjid dalam Meningkatkan Daya Tarik Masjid 

Amirul Mukminin Makassar, Skripsi (Makassar 2017). 
40 Nur Mulia, Implementasi Manajemen Masjid Melalui Dalam Memakmurkan 

Masjid (Studi Kasus di Masjid Besar Al-Manar Pelihari Kabupaten Tanah Laut 

Kalimantan Selatan), Skripsi (Banjarmasin 2020). 
41 Dedi Kurniawan, Depi Putri, Sumraini, Implementasi Manajemen Masjid 

Agung Assalam Kota Lubuk Linggau,Vol 01 No. 02, 2021.  
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antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang ialah di 

dalam penelitian terdahulu peneliti meneliti tentang fungsi 

Manajemen Masjid serta penjagaan Barang-barang Masjid. 

Sedangkan penelitian yang sekarang peneliti meneliti tentang 

upaya mensejahterakan masjid melalui manajemen masjid. 

Keempat, Penelitian karya ilmiah berbentuk skripsi yang 

ditulis oleh Eko Indra Jaya dari Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah UIN Raden Intan 

Lampung, dengan judul “Implementasi Fungsi Manajemen dalam 

Memakmurkan Masjid Islamic Center Kota Agung Kabupaten 

Tanggarnus”.
42

 Skripsi ini membahas tentang penerapan fungsi 

manajemen dalam memakmurkan masjid. Persamaan dalam 

peneletian ini adalah menggunakan metode kualitatif, membahas 

terkait fungsi manajemen masjid. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah terletak pada fungsi manajemen dalam memakmurkan 

masjid sedangkan penelitian pada skripsi ini membahas tentang 

upaya mensejahterakan masjid melalui manajemen masjid. Selain 

itu berbeda juga dalam obyek penelitiannya. 

Kelima, jurnal Manajemen dakwah yang ditulis oleh 

Mochamad Rifqi Taufiq H, yang berjudul “Optimalisasi Fungsi 

Manajemen dalam Meningkatkan Peran dan fungsi Masjid”.
43

 

penelitian ini sama-sama menggunakan metode kualitatif, 

membahas tentang manajemen masjid. sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini adalah fokus pembahasan tentang optimalisasi peran 

dan fungsi manajemen masjid, sedangkan pada penelitian ini 

adalah upaya mensejahterakan masjid melalui manajemen masjid. 

Keenam, Jurnal Tabligh Akbar yang ditulis oleh 

Nurhidayat Muh. Said, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Alauddin Makassar. Dengan judul “Manajemen Masjid (Studi 

Pengelolaan Masjid Agung Al-Azhar Jakarta)”.
44

 Dalam penelitian 

ini membahas tentang manajemen pengelolaan masjid, persaman 

dengan penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dan 

membahas tentang manajemen masjid. Perbedaan dalam penelitian 

                                                             
42 Eko Indra Jaya, “Implementasi Fungsi manajemen dalam memakmurkan 

Masjid Center Kota Agung Kabupaten Tanggarnus”. Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah UIN Raden Intan Lampung, 2019, 
https://responsitory.uin-suska.ac.id/3427/ diakses pada tanggal 30 November 2022 

43 Mochammad Rifqi Taufiq, “Optimalisasi Fungsi Manajernen dalam 

Meningkatkan Peran dan Fungsi Masjid”, Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Vol.5, No. 

3, 2020, diakses pada tanggal 30 November 2022 
44 Nurhidayat Muh. Said, “Manajemen Masjid (Studi Pengelolaan Masjid Agung 

Al-Azhar Jakarta)”, Jurnal Tabligh Akbar, Edisi Juni 2016. 

https://responsitory.uin-suska.ac.id/3427/
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ini adalah terletak pada manajemen pengelolaan masjid sedangkan 

pada penelitian ini membahas tentang upaya mensejahterakan 

masjid melalui manajemen masjid. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir merupakan penjelasan yang 

berhubungan antara berbagai hal yang saling berkaitan kemudian 

membentuk fokus persoalan yang disusun secara rasional 

bersumber pada premis ilmiah yang telah diuji kebenarannya.
45

 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka penulis 

melakukan penelitian yang menjelaskan agar memudahkan dalam 

mengkaji tentang “Upaya Mensejahterakan Masjid Melalui 

Manajemen Masjid”. 

Masjid merupakan pusat dari segala umat muslim dalam 

melakukan kebajikan kepada Allah Subhanahu Wata’ala. Masjid 

adalah sebuah lembaga yang membina masyarakat Islam atas dasar 

taqwa dan berfungsi sebagai tempat untuk membimbing dan 

membina umat supaya terus meningkatkan iman dan takwanya. 

Dalam proses penyelenggaraan beberapa kegiatan keagamaan 

dimasjid, diperlukan unsur manajemen yang baik. Karena, 

manajemen yang baik merupakan faktor pendukung kekuatan 

dalam mengelola Masjid. Jika masjid tidak mempunyai pola 

manajemen yang baik, maka masjid akan lepas dari peranan dan 

fungsinya. Begitu juga sebaliknya, jika Masjid mempunyai pola 

manajemen yang baik, tentu bisa mensejahterakan jama’ahnya 

terutama yang ada disekitar Masjid. 

Manajemen masjid merupakan unsur yang sangat penting 

dalam pengelolaan masjid, agar fungsi dan tujuan sebuah masjid 

dapat tertata dengan baik dan jelas. Sedemikian pentingnya 

lembaga masjid, sehingga Nabi Muhammad SAW membentuk 

program pertama dengan membangun Masjid Quba ketika hijrah di 

Madinah. Beliau tidak mendirikan rumah untuk diri sendiri dan 

keluarganya melainkan membangun masjid. Hal itu karena 

lembaga masjid sebagai pusat pembinaan, pendidikan, dan 

penerangan ummat Islam. 

Perkembangan zaman yang semakin pesat ini menjadikan 

umat Islam terus berinovasi untuk membangun masjid dengan pola 

manajemen yang baik. Di Indonesia sendiri, Direktur Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam telah merancang undang-undang 

                                                             
45 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya 

Ilmiah, (Jakarta: Kencana, 2011), 23. 
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yang mengatur tentang manajemen masjid, yaitu undang-undang 

nomor DJ.II/802 tahun 2014 tentang standar pembinaan 

manajemen masjid. Hal tersebut dilakukan agar masyarakat 

Indonesia dapat memaksimalkan peran dan fungsi masjid. 

 

Gambar 1.2 
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